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Abstract 

The lower mathematical reasoning abilities of primary school students are the background 

of this research. This happens because students have not been properly facilitated to develop the 

ability mathematical of reasoning. Mathematics learning can develop reasoning ability well 

because mathematics learning has systematic concepts and conceptual relationships. This will 

have an impact on logical, systematic and rational ways of thinking. Therefore, teachers must be 

able to choose learning models that can facilitate the ability of mathematical reasoning. One 

learning model that can be used is the literacy project-based learning model. This study aimed to 

determine the effectiveness of improving the ability of mathematical reasoning students who 

obtain literacy project-based learning. Design of this research was used pretest-posttest non-

equivalent control group.  Based on research results, conclusions can be drawn about 

effectiveness of learning includes n-gain, minimum completeness criteria, and mastery learning. 

Literacy project-based learning has been effective in facilitating reasoning abilities. That is 

because literacy project-based learning can present contextual material with literacy works that 

are made and invited to carry out the process of thinking about the use of mathematical contexts 

in daily life. Furthermore, students can connect mathematical material with real-life contexts and 

make reasoning to interpret learning well.  

Keywords: PJBL, Literacy, Reasoning Mathematics. 

 

Abstrak 

Kemampuan penalaran matematika siswa sekolah dasar yang sangat adalah latar belakang 

penelitian ini. Hal tersebut terjadi karena siswa belum difasilitasi dengan baik untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematika. Pembelajaran matematika dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran dengan baik karena pembelajaran matematika memiliki 

konsep sistematis dan hubungan konseptual. Hal tersebut berdampak pada cara berpikir logis, 

sistematis dan rasional. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran Project Based learning – Literasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran Project Based learning – Literasi. Desain penelitian ini menggunakan 

pretest-posttest non-equivalent control group. Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dapat 

ditarik tentang efektivitas pembelajaran yang mencakup n-gain, kriteria ketuntasan minimum, dan 

penguasaan pembelajaran. Pembelajaran Project Based learning – Literasi telah efektif dalam 

memfasilitasi kemampuan penalaran. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran Project Based 

learning – Literasi dapat menyajikan materi kontekstual dengan karya-karya Literasi yang dibuat 

dan dituntut untuk melakukan proses berpikir tentang penggunaan konteks matematika dalam 
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kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa  dapat menghubungkan materi matematika dengan 

konteks kehidupan nyata dan dapat membuat alasan untuk menafsirkan pembelajaran dengan 

baik.  

Kata kunci: Project Based learning, Literasi, Penalaran Matematika. 

PENDAHULUAN 

Pada abad  ke-21, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut untuk 

mampu berpikir tingkat tinggi yang mencakup kritis, logis, kreatif. Trilling & Fadel 

(2009) menyatakan pendidikan di abad ke-21 berfokus pada empat kompetensi yaitu 

kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

berkolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi.  

Keadaan siswa di Indonesia berbanding terbalik dengan tuntutan abad ke-21. 

Kompetensi siswa Indonesia masih sangat rendah. Hal tersebut bedasarkan hasil  Trends 

in International Mathematic and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 yang 

menunjukkan hasil dari test siswa indonesia masih berada di posisi empat terbawah. Hasil 

test  tersebut menunjukkan bahwa siswa SD di Indonesia masih kurang baik dalam 

kemampuan matematika.  

Hasil TIMSS di atas menjelaskan bahwa siswa SD di Indonesia masih sangat rendah 

dalam kemampuan membaca pemahaman dalam bidang sains dan matematika, serta 

kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Siswa tersebut kurang terfasilitasi dengan baik dalam pengembangan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Penalaran matematis dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir logis yang menjadi tuntutan dari abad ke-21 (Abidin & Jupri, 2017). 

Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan siswa lebih sering mengerjakan soal rutin yang 

hanya melatih ingatan (Abidin, 2016). Selain itu, siswa tidak diberikan kesempatan untuk 

mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri sehingga kemampuan penalaran 

matematis siswa belum terfasilitasi dengan maksimal. 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 edisi revisi 2018, menyajikan materi dari 

konsep suatu materi bukan dari suatu permasalahan (Kemendikbud, 2016). Sehingga 

siswa kurang terfasilitasi kemampuan penalaran matematis. Siswa tidak diberikan 

permasalahan untuk mengembangkan kemampuan menduga, berpikir logis dan 

menyimpulkan informasi. Konteks kehidupan sehari-hari menjadi hal yang penting dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran siswa, siswa akan berpikir secara induktif dan 

deduktif yang melatih berpikir logis (Mahdiansyah & Rahmawati, 2014). Sehingga 

dengan adanya revisi Kurikulum ini, menyebabkan kurang terfasilitasinya kemampuan 

penalaran siswa dengan baik.  

Pembelajaran yang menjelaskan penalaran dapat mengembangkan pola pikir anak 

secara logis, induktif dan deduktif (Firdaus, Wahyudin., & Herman, 2017). Pembelajaran 

dan pemahaman konsep dapat diawali secara induktif melalui pengalaman peristiwa 

nyata. Pembelajaran harus dapat menghubungkan antara pengetahuan siswa dan konteks 

permasalahan. Sehingga guru harus bisa menentukan desain pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis. 

Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang digunakan untuk membentuk 

kurikulum, membuat materi pembelajaran, dan menjadi pedoman pembelajaran (Joyce, 

Weil, & Calhoun, 2009). Model dijabarkan menjadi sebuah kesatuan luas dari 

sistempembelajaran yang mengandung dasar filosofis khusus atau teori pembelajaran 

dengan metode pedagogik (Bhargava, 2016). Jadi model pembelajaran merupakan nyawa 

dalam membuat sebuah desain pembelajaran. Model Project Based Learning membantu 

siswa dalam membiasakan untuk berpikir secara induktif Abidin & Jupri (2017). Model 
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Project Based Learning merupakan sebuah model yang sangat cocok untuk semua 

jenjang pendidikan, karena menurut Etherington (2011) menjelaskan pembelajaran 

dengan Project Based Learning dapat membuat siswa memahami suatu masalah dan 

mencari solusinya sehingga siswa belajar secara bermakna. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Firdaus, Wahyudin, & Herman (2017) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

dengan Project Based Learning dapat membuat anak menghubungkan pengetahuan siswa 

dan konteks kehidupan sehari-hari dengan baik. 

 

Model Project Based Learning - Literasi 

Literasi merupakan hal sangat penting dalam pembelajaran abad ke-21. Sejalan 

dengan hal itu,  Concannon-Gibney & McCarthy (2012) menyatakan bahwa 

pembelajaran pada abad ke-21 harus selalu mendukung kegiatan literasi, agar 

pembelajaran dapat bermakna dan memberikan keterampilan kepada siswa. Sedangkan 

McKee & Ogle (2005) memandang literasi merupakan keterampilan dalam menggunakan 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara secara efisien untuk memstimulus 

kemampuan berpikir dan berkomunikasi.  

McConachi, et al. (2010) menggambarkan model pembelajaran PJBL-Literasi 

sebagai pembelajaran yang  menuntut penggunaan membaca, logika, penelitian, berbicara 

dan menulis untuk mempelajari konten pengetahuan yang bersifat kompleks. Pendapat 

ini sejalan dengan Rahman (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran PJBL-Literasi 

merupakan pembelajaran yang memberikan tantangan kepada siswa untuk mengkaji dan 

menerapkan literasi praktis yang berfungsi sebagai alat mediasi untuk mempelajari 

berbagai konsep lintas kurikulum.  

Shyyan, et al (2008). menjelaskan pembelajaran membaca yang diintegrasikan 

dengan matematika telah mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai 

konsep matematika.  Sedangkan Tan (2011).  menjelaskan kemampuan siswa memahami 

konsep mengalami perkembangan yang signifikan ketika pembelajaran mengaplikasikan 

keterampilan literasi. Lebih lanjut, Swanson, et al. (2011) menjelaskan bahwa 

pembelajaran literasi mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa sekaligus 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas upaya dalammengembangkan kemampuan 

belajar dan kompetensi abad ke-21 pada diri siswa dapat dilakukan dengan menerapkan 

keterampilan PJBL-Literasi. Pembelajaran dengan model PJBL-Literasi siswa akan 

mampu berpikir kritis, kreatif dan mampu pula berkolaborasi dan berkomunikasi secara 

efektif. Adapun langkah-langkah pembelajaran PJBL-Literasi  telah dikembangkan oleh 

Bill & Jamar (2010), langkah-langkah pembelajaran PJBL-Literasi dapat dilihat pada 

Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Model Pembelajaran PJBL-Literasi 

 

Langkah Kegiatan Siswa 

Set up  Siswa diberikan penjelasan tentang rencana, 

tujuan dna kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

Explore  Siswa melakukan kegiatan eksplorasi secara 

individu dalam menyelesaikan tugas.  
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Langkah Kegiatan Siswa 

Siswa melakukan kerjasama dengan teman 

kelompoknya utnuk menyelesaikan tugas-

tugas yang lebih kompleks.  

Siswa membuat kesimpulan dengan suatu 

karya literasi (Pop up, Poster, Komik ).  

Share and Discuss  

 

Siswa mendiskusikan berbagai solusi.  

Presenting  Siswa menjelaskan karya yang telah dibuat. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain kuasi 

eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua kelompok sampel yang terdiri dari kelompok 

kontrol dan kelompok eksprerimen. Menurut Cresswell (2015) metode penelitian kuasi 

eksperimen terdiri dari beberapa jenis desain yang semuanya memiliki kekuatan dan 

kelebihan. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain yang memiliki 

rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam penelitian ini Pretest diberikan 

diawal sebelum pembelajaran sedangkan posttest diberikan diakhir setelah semua 

pembelajaran selesai dilaksanakan. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas V 

Sekolah Dasar pada semester genap tahun ajaran pendidikan 2017/2018 di wilayah 

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Peneliti menetapkan salah satu sekolah dasar 

swasta di kabupaten bandung sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel dilakukan 

tidak secara random, melainkan sampel dipilih berdasarkan teknik sampling insidental. 

Adapun Sampling insidental merupakan suatu teknik penentuan sampel yang berdasarkan 

pada suatu kebetulan dan disesuaikan dengan kebutuhan dalam artian sampel memiliki 

kesesuaian dengan penelitian yang akan dilaksanakan. SD swasta tersebut dipilih dan 

ditentukan sebagai sampel penelitian oleh peneliti dikarenakan SD tersebut memiliki 

banyak kelas paralel dengan kemampuan akademik yang homogen atau hampir sama. 

Selain itu, SD tersebut sekolah yang masih menggunakan dan konsisten untuk 

menerapkan Kurikulum 2013 dan menjadi Sekolah Model Kurikulum 2013. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam penelitian ini mengambil data gain sebagai salah satu indikator dalam 

mengukur efektivitas pembelajaran. Adapaun nilai hasil gain penalaran matematis dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Nilai Penalaran Matematis 

 

Descriptive Statistics 

Skor Pretest N Minimum Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviatio

n 

Kelas 

Eksperimen  

24 66,7 100 1904 79,32 9,2 

Kelas Kontrol 24 45,8 68,7 1372 57,15 7,0 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda jauh. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-

rata skor kelas eksperimen sebesar 79,32 dan rata-rata skor kelas kontrol 57,15. Terlihat 

bahwa rata-rata skor gain kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 

skor gain kontrol dengan selisih 22,17. Selain itu, pada kelas eksperimen ditemukan siswa 

yang memiliki nilai gain 100. Hal tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran pada 

kelas eksperimen dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa secara 

signifikan. Dalam mengukjur signifikansi perbedaan, maka akan dilakukan uji perbedaan 

rerata pada hasil gain tersebut. Adapun hipotesis nol dan hipotesis tandingan yang 

digunakan yaitu: 

 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2, peningkatan kemampuan siswa kelompok 1 tidak lebih baik dari daripada 

kelompok 2 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2, peningkatan kemampuan siswa kelompok 1 lebih baik dari daripada 

kelompok 2 

 
Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rerata Gain Penalaran 

 

 Sig.  

(2 

tailed) 

Sig.  

(1 tailed) 

Keputusan Keterangan 

PJBL – 

Konvensional 

0.000 0.000 H0 ditolak Peningkatan 

kemampuan 

penalaran PjBL 

- Literasi lebih 

baik daripada 

konvensional. 

 

Dari hasil pengujian hipotesis secara statistic pada Tabel 3 menjelaskan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran PJBL-literasi dengan Konvensional. Model PJBL-Literasi merupakan 

model yang lebih baik dalam memfasilitasi peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dalam penentuan 

efektivitas, ada tiga hal yang dilihat yaitu skor rata-rata diatas KKM, rata-rata gain, dan 

ketuntasan belajar. Pembelajaran PJBL-literasi memiliki skor rata-rata 80, gain 79 dan 

ketuntasan belajar 83%. Hal ini dapat diasumsikan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

literasi sudah efektif, karena skor rata-rata lebih dari KKM (80 > 70), gain dalam kategori 

tinggi dan ketuntasan belajar lebih dari 80%. 

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen 

terdapat perbedaan dengan kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas kontrol, 

hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen proses pembelajaran selalu menekankan 

pada proses berpikir tingkat tinggi yang menuntut adanya proses berpikir secara terus 

menerus. Hal tersebut sangat sesuai dengan pendapat Eggen & Kauchak (2012) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang bagus harus bermakna dengan cara memberikan 

konteks kehidupan sehari-hari di dalam pembelajaran. 

Model PJBL-Literasi pun memberikan pengaruh yang baik di dalam memfasilitasi 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Pada pembelajaran ini siswa sangat 

senang dan aktif dalam pembelajaran terutama dalam kegiatan literasi yang membuat 
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kemampuan mereka meningkat dengan signifikan. Hal ini sangat sesuai dengan hasil 

penelitian Tai, Leou, & Hung (2014) yang menjelaskan bahwa literasi sangat penting 

dalam pembelajaran matematika dikarenakan hal tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman siswa dalam menguasai konsep materi matematika. 

Pembelajaran dengan Model PJBL-literasi membuat siswa senang, dikarenakan 

siswa mempunyai proyek yang harus dikerjakan. Siswa belajar dengan mengaitkan materi 

matematika dengan kehidupan nyata melalui kegiatan membuat proyek literasi. Kegiatan 

tersebut dapat dlihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Komik karya PJBL-Literasi 

 

Pada pembelajaran dengan Model PJBL-Literasi siswa sangat difasilitasi dalam 

kemampuan penalaran matematis. Hal tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan yang selalu 

adanya tuntutan untuk kemampuan penalaran dalam setiap tahap pembelajaran PJBL-

literasi. Hal tersebut sangat sesuai dengan penelitian Levenberg (2015) yang menjelaskan 

bahwa kegiatan literasi dapat meningkatkan kepekaan siswa terhadap konteks sekitar dan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis proyek literasi dan 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis proyek literasi merupakan model 

pembelajaran yang baik dan efektif dalam memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis. Hal tersebut dikarenakan siswa diajak untuk mencari 

solusi dari suatu permasalahan melalui kegiatan literasi.  

Dalam konteks penelitian, peneliti menganjurkan untuk meneliti lebih lanjut terkait 

model PJBL-Literasi, melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model ini sangat 

bisa membuat siswa kreatif dan senang dengan tidak mengesampingkan esensi materi 

yang disampaikan. 
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